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Penelitian ini mengkaji dinamika keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran anak usia dini dan kontribusinya terhadap perkembangan
sosial-emosional anak. Penelitian menggunakan systematic literature
review (SLR) dengan pendekatan kualitatif terhadap 39 artikel yang
diterbitkan pada 2020-2026 dan ditelusuri melalui Google Scholar,
Scopus, ERIC, dan Crossref. Artikel dipilih berdasarkan relevansi dengan
keterlibatan orang tua, pendidikan anak usia dini, dan perkembangan
sosial-emosional, ketersediaan teks lengkap, penggunaan bahasa
Indonesia atau Inggris, serta kelayakan publikasi ilmiah. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa komunikasi hangat, dukungan emosional,
pendampingan belajar, pola asuh demokratis, dan kolaborasi keluarga-
sekolah berkontribusi terhadap regulasi emosi, empati, perilaku
prososial, dan kesiapan sosial anak. Sebaliknya, keterlibatan yang
kontrolatif dan penuh tekanan berpotensi menghambat kesejahteraan
emosional dan kemandirian sosial. Kualitas keterlibatan juga
dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi, tingkat pendidikan orang tua,
dan perkembangan teknologi digital. Temuan menegaskan pentingnya
program parenting berbasis bukti dan kolaborasi keluarga-sekolah yang
berkelanjutan.

This study examines the dynamics of parental involvement in early
childhood learning and its contribution to children’s social-emotional
development. A qualitative systematic literature review (SLR) was
conducted on 39 articles published between 2020 and 2026 and retrieved
through Google Scholar, Scopus, ERIC, and Crossref. Articles were selected
based on their relevance to parental involvement, early childhood
education, and social-emotional development; full-text availability;
publication in Indonesian or English; and scholarly publication quality. The
synthesis indicates that warm communication, emotional support, learning
assistance, democratic parenting, and family-school collaboration
contribute to emotional regulation, empathy, prosocial behavior, and
children’s social readiness. In contrast, controlling and high-pressure
involvement may hinder emotional well-being and social independence.
The quality of involvement is also shaped by socioeconomic conditions,
parents’ educational levels, and digital technology development. The
findings underscore the importance of evidence-based parenting programs
and sustained family-school collaboration.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan sosial-emosional anak usia dini merupakan aspek penting dalam
pembentukan kesiapan akademik, kesejahteraan psikologis, dan kemampuan adaptasi sosial pada
tahap perkembangan berikutnya. Perhatian terhadap aspek ini semakin meningkat karena
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kompetensi sosial-emosional berkaitan dengan kualitas pengalaman belajar, pembentukan
karakter, dan kesiapan anak memasuki pendidikan formal (Hanifa & Ramadhan, 2023).

Perkembangan sosial-emosional mencakup kemampuan anak untuk mengenali, mengelola,
dan mengekspresikan emosi serta membangun hubungan sosial yang positif dengan lingkungan.
Dalam pendidikan anak usia dini, keluarga menjadi lingkungan pertama yang membentuk
pengalaman tersebut. Martinez-Yarza et al. (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga
yang positif berkaitan dengan keterikatan belajar dan perkembangan emosional melalui interaksi
suportif antara rumah dan lingkungan pendidikan. Hubungan orang tua-anak yang hangat dan
responsif juga mendukung regulasi emosi serta keterampilan sosial anak (Deles & Aral, 2026).

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya berarti kehadiran fisik
dalam aktivitas belajar, tetapi juga mencakup kualitas komunikasi, dukungan emosional,
pendampingan belajar, dan kerja sama dengan lembaga pendidikan. Keterlibatan aktif orang tua
berkaitan dengan peningkatan kemampuan sosial-emosional dan kesiapan belajar anak (LaRosa
et al., 2025). Keterlibatan keluarga juga berhubungan positif dengan keterikatan belajar dan
kesejahteraan emosional (Yang et al., 2023), sedangkan kolaborasi keluarga-sekolah mendukung
kesiapan sosial anak secara lebih menyeluruh (Villariaza et al., 2026).

Di sisi lain, keterlibatan orang tua yang tidak sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak
dapat menimbulkan konsekuensi negatif. Kontrol berlebihan, tekanan, dan tuntutan akademik
yang tidak proporsional berkaitan dengan meningkatnya tekanan emosional sekaligus
menurunnya kemandirian sosial anak (Nachtigal, 2025).

Meskipun manfaat tersebut relatif konsisten, pola keterlibatan orang tua tetap bervariasi
menurut kondisi sosial ekonomi, tingkat pendidikan, budaya, dan pola pengasuhan keluarga. Pada
beberapa konteks, keterlibatan masih berfokus pada kebutuhan akademik, sementara dukungan
emosional dan pembentukan karakter belum optimal (Ningsih et al.,, 2025). Keterlibatan aktif
dalam pembelajaran di rumah dapat memperkuat kerja sama dan pengendalian emosi anak
(Fazrin et al, 2025), sedangkan kolaborasi keluarga dan lembaga pendidikan yang lemah
berpotensi menghambat perkembangan emosional secara holistik (Halimah et al, 2026).
Sebaliknya, perkembangan sosial-emosional yang baik mendukung kesiapan sekolah anak usia
dini (Handayani & Kaffa, 2025).

Kajian terdahulu mengenai keterlibatan orang tua dan perkembangan sosial-emosional
anak dapat dipetakan ke dalam beberapa kecenderungan. Pertama, studi yang menelaah
hubungan langsung menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berkaitan dengan regulasi emosi,
interaksi sosial, dan kekuatan sosial-emosional anak (LaRosa et al, 2025). Temuan serupa
memperlihatkan kontribusi keterlibatan keluarga terhadap keterikatan belajar dan
perkembangan emosional (Martinez-Yarza et al., 2024) serta keterlibatan belajar anak (Yang et
al,, 2023).

Kedua, studi yang menekankan konteks sosial dan sistem pendidikan menunjukkan bahwa
efektivitas keterlibatan orang tua dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, budaya, dan komunikasi
rumah-sekolah. Li dan Rahman (2025) menegaskan pentingnya lingkungan pendidikan dalam
membentuk keterlibatan orang tua, sedangkan Mashudi et al. (2025) menunjukkan relevansi
komunikasi rumah-sekolah dalam pembelajaran berbasis digital. Dimensi sosial-emosional juga
muncul sebagai isu penting dalam berbagai konteks pendidikan anak usia dini (Varga & Zsamboki,
2026).

Ketiga, systematic review dan kajian bibliometrik telah memetakan perkembangan riset
keterlibatan orang tua secara lebih luas. Pamungkas et al. (2025) menunjukkan bahwa studi
masih banyak berfokus pada hubungan langsung antara keterlibatan orang tua dan hasil
pendidikan. Pemetaan bibliometrik juga memperlihatkan perkembangan tema keterlibatan orang
tua (Sarwar et al, 2025), sementara pengukurannya semakin dipahami sebagai konstruk
multidimensional (Mocho et al., 2025). Namun, kajian yang mengintegrasikan konteks budaya,
dinamika jangka panjang, dan perubahan praktik keterlibatan masih terbatas (Park, 2026).
Kebutuhan terhadap perspektif longitudinal dan kontekstual juga tampak dalam kajian
pendidikan anak usia dini yang lebih luas (Dabrowski et al., 2026).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji dinamika
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak usia dini dengan menekankan bentuk, kualitas,
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dan intensitas keterlibatan pada beragam konteks pendidikan, serta menganalisis kontribusinya
terhadap regulasi emosi, empati, perilaku prososial, dan keterampilan sosial anak. Sebagai
argumen konseptual, kajian ini berangkat dari asumsi bahwa kualitas keterlibatan yang hangat,
responsif, dan berkelanjutan lebih menentukan perkembangan sosial-emosional anak
dibandingkan sekadar frekuensi kehadiran orang tua.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature
review (SLR) untuk mensintesis bukti mengenai dinamika keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran anak usia dini dan kontribusinya terhadap perkembangan sosial-emosional.
Pelaporan proses seleksi mengacu pada prinsip transparansi PRISMA 2020 (Page et al,, 2021),
dengan penyesuaian terhadap ketersediaan dokumentasi penelusuran awal. SLR dipilih karena
memungkinkan pengintegrasian temuan dari beragam studi secara sistematis dan kontekstual
(Istianti et al., 2023).

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Scopus, ERIC, dan Crossref. String
pencarian disusun dengan operator Boolean menggunakan kombinasi: ("parental involvement"
OR "parent engagement" OR "family involvement") AND ("early childhood education" OR "early
childhood learning" OR preschool) AND ("social-emotional development" OR "social emotional
development" OR "perkembangan sosial emosional"). Padanan kata kunci berbahasa Indonesia,
seperti "keterlibatan orang tua", "pendidikan anak usia dini", dan "anak usia dini", juga digunakan
untuk memperluas cakupan artikel nasional. Penelusuran mencakup publikasi 2020-2026;
tanggal penelusuran spesifik tidak terdokumentasi dalam log awal, sehingga tidak direkonstruksi
secara retrospektif.

Rentang 2020-2026 dipilih untuk menangkap bukti mutakhir, termasuk perubahan pola
keterlibatan orang tua pada masa dan setelah percepatan pembelajaran berbasis digital. Artikel
tahun 2026 hanya disertakan apabila telah tersedia sebagai publikasi final dengan teks lengkap
dan metadata bibliografis yang dapat diverifikasi. Pemilihan sumber ilmiah juga
mempertimbangkan praktik kajian sistematis yang menekankan relevansi topik, keterlacakan
sumber, dan kecukupan pelaporan penelitian (Musengamana, 2023).

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel terbit pada 2020-2026; (2) membahas keterlibatan
orang tua, PAUD, dan/atau perkembangan sosial-emosional anak; (3) tersedia dalam teks
lengkap; (4) berbahasa Indonesia atau Inggris; dan (5) diterbitkan pada jurnal ilmiah yang
menerapkan proses editorial atau peer review serta melaporkan tujuan, metode, dan hasil secara
memadai. Kriteria eksklusi meliputi artikel di luar fokus kajian, artikel duplikat, prosiding, skripsi,
tesis, disertasi, buku, artikel populer, dokumen tanpa teks lengkap, dan publikasi dengan
pelaporan metodologis yang tidak memadai.

Seleksi artikel dilakukan melalui tahap identifikasi, deduplikasi, screening judul dan
abstrak, penilaian kelayakan teks lengkap (eligibility), dan inclusion. Duplikat diidentifikasi
melalui kesamaan DO], judul, penulis, dan tahun publikasi. Pada tahap kelayakan, kualitas artikel
dinilai secara operasional berdasarkan status publikasi ilmiah, kejelasan tujuan dan metode,
kesesuaian subjek atau konteks PAUD, kecukupan pelaporan hasil, serta konsistensi kesimpulan
dengan temuan. Penilaian ini belum menggunakan instrumen appraisal baku dengan skor
terstandardisasi.

Table 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel

Aspek Seleksi Kriteria Inklusi Kriteria EksKklusi
Tahun Publikasi Artikel yang diterbitkan pada Artikel yang diterbitkan sebelum
2020-2026 tahun 2020

Jenis Publikasi

Bahasa

Artikel jurnal ilmiah nasional dan
internasional yang telah
dipublikasikan

Artikel berbahasa Indonesia atau
Inggris

Skripsi, tesis, disertasi, prosiding,
buku, dan artikel populer

Artikel selain bahasa Indonesia
dan Inggris
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Aspek Seleksi Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Topik Penelitian Membahas keterlibatan orang tua Artikel yang tidak membahas
(parental involvement), pendidikan keterlibatan orang tua atau tidak
anak usia dini (PAUD), berkaitan dengan perkembangan
perkembangan sosial-emosional, sosial-emosional anak usia dini
pola asuh, komunikasi keluarga,
dan kolaborasi keluarga-sekolah
Subjek Kajian Anak usia dini (0-6 tahun), orang Remaja, mahasiswa, pendidikan
tua, keluarga, dan lembaga PAUD menengah, atau subjek di luar
pendidikan anak usia dini
Ketersediaan Artikel tersedia dalam teks lengkap Artikel yang hanya tersedia dalam
Artikel (full text) dan dapat diakses secara bentuk abstrak atau tidak dapat

Relevansi Kajian

Kualitas Publikasi

utuh

Artikel memiliki temuan empiris
atau kajian literatur yang relevan
dengan tujuan penelitian

Artikel jurnal ilmiah dengan proses
editorial /peer review serta tujuan,
metode, dan hasil yang dilaporkan

diakses secara penuh

Artikel yang tidak memberikan
informasi yang mendukung fokus
penelitian

Publikasi tanpa proses ilmiah
yang jelas atau dengan pelaporan
metode/hasil yang tidak memadai

secara memadai

Berdasarkan kriteria tersebut, artikel diseleksi secara bertahap melalui pemeriksaan judul,
abstrak, dan teks lengkap. Hanya artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan tidak
termasuk dalam kriteria eksklusi yang digunakan dalam sintesis. Proses ini dimaksudkan untuk
meningkatkan relevansi dan keterlacakan sumber, sekaligus mengurangi masuknya publikasi
yang tidak sesuai dengan fokus kajian.

Tahap seleksi menghasilkan 39 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan digunakan
dalam sintesis tematik. Jumlah artikel pada tahap identifikasi, deduplikasi, screening, dan
eligibility tidak tercatat secara terpisah dalam log penelusuran awal. Karena itu, angka pada
tahap-tahap tersebut tidak direkonstruksi secara retrospektif agar pelaporan tidak menghasilkan
data yang tidak dapat diverifikasi. Transparansi alur seleksi berdasarkan data yang tersedia
diringkas pada Tabel 2.

Table 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel

Jumlah yang
Tahap Prosedur Terdokumentasi
Identifikasi Penelusuran Google Scholar, Scopus, ERIC, dan Tidak tercatat terpisah
Crossref dengan string Boolean
Deduplikasi Pencocokan DOI, judul, penulis, dan tahun publikasi Tidak tercatat terpisah
Screening Penyaringan judul dan abstrak sesuai kriteria Tidak tercatat terpisah
inklusi/eksklusi
Eligibility Telaah teks lengkap, relevansi, dan kualitas pelaporan Tidak tercatat terpisah
metodologis
Included Artikel yang digunakan dalam sintesis tematik 39 artikel

Teknik analisis data dilakukan melalui sintesis tematik dengan tahapan reduksi informasi,
pengodean temuan, pengelompokan kategori, dan penyusunan tema. Analisis diarahkan untuk
mengidentifikasi pola hubungan, faktor kontekstual, kesenjangan penelitian, dan implikasi
keterlibatan orang tua terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Pendekatan ini sejalan
dengan praktik SLR yang mengintegrasikan temuan secara sistematis (Istianti et al., 2023) dan
memungkinkan sintesis lintas studi mengenai keterlibatan orang tua (Kambona, 2025).

Seluruh 39 artikel dianalisis dengan mengelompokkan temuan ke dalam tiga tema utama,
yaitu bentuk dan kualitas keterlibatan orang tua, faktor yang memengaruhi keterlibatan, serta
kontribusi keterlibatan terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Perbandingan
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antartemuan digunakan untuk mengidentifikasi konsistensi, variasi kontekstual, dan area yang
masih memerlukan penelitian lanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil sintesis terhadap 39 artikel menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berperan
penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Bentuk
keterlibatan yang paling sering dilaporkan mencakup pendampingan belajar, dukungan
emosional, pola asuh positif, komunikasi keluarga, pengawasan penggunaan teknologi, dan kerja
sama dengan lembaga pendidikan. Tabel 3 menampilkan 12 studi kunci yang dipilih untuk
merepresentasikan tema-tema utama, variasi tahun publikasi, serta kejelasan temuan; seluruh 39
artikel tetap digunakan dalam sintesis tematik.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Kajian Penelitian Terdahulu

Implikasi terhadap
Penelitian Fokus Kajian Temuan Utama Perkembangan
Sosial-Emosional
Desmariani etal. Keterlibatan orangtua  Keterlibatan aktif orang tua Meningkatkan
(2021) dalam pendidikan anak = mendukung perkembangan kemampuan

Kartini (2023)

Istianti et al.
(2023)

Musengamana
(2023)
Aurora et al.

(2024)

Anatasya et al.
(2024)

Fazrin et al.
(2025)

LaRosa et al.
(2025)

Yanti & Tasu’ah
(2025)

Wijaya et al.
(2026)

usia dini

Partisipasi orang tua
dalam pembelajaran
PAUD

Kajian sistematis
keterlibatan orang tua

Parental involvement
terhadap hasil belajar
anak

Faktor yang
memengaruhi
perkembangan sosial-
emosional
Pendampingan
penggunaan teknologi
digital

Peran orang tua pada
anak prasekolah

Parent involvement
dan social-emotional
strength

Kolaborasi keluarga
dan sekolah

Dukungan keluarga
terhadap
perkembangan sosial-
emosional

anak secara optimal

Orang tua yang terlibat aktif
memberikan dukungan
belajar yang lebih efektif

Peran orang tua menjadi
faktor penting dalam
perkembangan anak usia dini

Keterlibatan orang tua
berpengaruh positif terhadap
capaian perkembangan anak
Lingkungan keluarga menjadi
faktor dominan dalam
perkembangan sosial-
emosional

Pengawasan dan
pendampingan orang tua
diperlukan dalam penggunaan
media digital

Dukungan emosional dan
keterlibatan orang tua
meningkatkan kualitas
perkembangan anak
Keterlibatan orang tua
merupakan prediktor penting
perkembangan sosial-
emosional

Sinergi keluarga dan sekolah
meningkatkan efektivitas
pendidikan anak
Pendampingan dan dukungan
keluarga berkontribusi
terhadap perkembangan
emosi anak

berinteraksi, bekerja
sama, dan memahami
emosi orang lain
Meningkatkan rasa
percaya diri dan
kemampuan
beradaptasi anak
Mendukung
perkembangan sosial
dan emosional secara
berkelanjutan
Membantu
pembentukan perilaku
sosial yang positif
Memengaruhi
kemampuan regulasi
emosi dan hubungan
sosial anak
Membantu anak
mengembangkan
kontrol diri dan
perilaku sosial yang
sehat

Meningkatkan
kemampuan regulasi
diri dan interaksi sosial

Memperkuat
kompetensi sosial dan
kemampuan mengelola
emosi

Mendukung
perkembangan sosial
yang lebih optimal
Meningkatkan
kemampuan
mengendalikan emosi
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dan menjalin hubungan

sosial

Pase etal. (2026) Pola asuh orang tua Pola asuh demokratis Mengembangkan
memberikan dampak positif perilaku prososial dan
terhadap perilaku anak empati

Villariaza et al. Kesiapan sosial- Keterlibatan orang tua Memperkuat

(2026) emosional anak mendukung kesiapan anak kemandirian dan
memasuki jenjang pendidikan ~ kemampuan
berikutnya bersosialisasi

Tabel 3 menyajikan 12 studi kunci sebagai representasi dari 39 artikel yang dianalisis.
Pemilihannya mempertimbangkan keterwakilan tema utama pendampingan belajar, komunikasi,
pola asuh, teknologi digital, kolaborasi keluarga-sekolah, dan perkembangan sosial-emosional
serta variasi tahun publikasi dan kejelasan temuan. Tabel tersebut tidak dimaksudkan sebagai
keseluruhan basis bukti; sintesis tematik pada bagian hasil dan pembahasan tetap menggunakan
seluruh artikel yang memenuhi kriteria inklusi.

Dinamika Keterlibatan Orang Tua dalam Pembelajaran Anak Usia Dini

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak usia dini mencakup pendampingan belajar
di rumah, komunikasi dengan pendidik, pemberian motivasi, dukungan emosional, dan partisipasi
dalam pengambilan keputusan pendidikan. Kartini (2023) menemukan bahwa Kketerlibatan
melalui parenting, komunikasi, belajar di rumah, pengambilan keputusan, dan kolaborasi dengan
masyarakat dapat mendukung motivasi serta proses belajar anak. Sejalan dengan itu, Rahmanda
dan Zulkarnaen (2024) menunjukkan bahwa pendampingan orang tua memfasilitasi keterlibatan
aktif anak dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui interaksi antara orang tua,
anak, dan guru.

Kualitas komunikasi merupakan unsur penting dalam keterlibatan orang tua. Orang tua
yang berkomunikasi secara hangat dan responsif cenderung membangun pengalaman belajar
yang lebih aman dibandingkan pola komunikasi yang dominan atau otoriter. Putri et al. (2023)
melaporkan bahwa dukungan dan bimbingan orang tua berkaitan dengan minat belajar, motivasi,
serta perkembangan sosial-emosional yang lebih baik. Komunikasi yang terstruktur dan
berkelanjutan antara orang tua dan sekolah juga memperkuat kolaborasi pendidikan (Wardah &
Anggraeni, 2025).

Dinamika keterlibatan juga dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi dan tingkat pendidikan
keluarga. Oktarina et al. (2025) mengidentifikasi bahwa keterbatasan pendidikan orang tua,
kondisi ekonomi, dan akses layanan pendidikan dapat menghambat partisipasi keluarga pada
PAUD di komunitas rentan. Nadia et al. (2025) menunjukkan bahwa keterbatasan waktu dan
konsistensi pola asuh masih menjadi tantangan meskipun orang tua memahami pentingnya
dukungan terhadap perkembangan sosial-emosional anak.

Perkembangan teknologi digital turut mengubah pola keterlibatan orang tua. Sobrina et al.
(2025) menunjukkan bahwa media digital dapat mendukung minat belajar, literasi dasar, dan
komunikasi apabila digunakan secara terarah, sementara literasi digital orang tua membantu
menciptakan lingkungan belajar yang aman. Pengawasan aktif dan konsisten dari orang tua
menjadi strategi penting dalam penggunaan teknologi digital oleh anak (Anatasya et al., 2024).

Keterlibatan orang tua juga terwujud melalui kerja sama keluarga dan lembaga pendidikan.
Yanti dan Tasu’ah (2025) menunjukkan bahwa kolaborasi keluarga-sekolah mendukung
kesinambungan kesiapan akademik anak. Latif et al. (2023) menegaskan bahwa kolaborasi
strategis antara lembaga PAUD dan orang tua membantu menyelaraskan praktik pendidikan di
sekolah dengan pengasuhan di rumah.

Berdasarkan sintesis tematik, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak usia dini
merupakan fenomena multidimensional yang tidak hanya ditentukan oleh frekuensi kehadiran,
tetapi juga oleh kualitas interaksi, dukungan emosional, konsistensi pengasuhan, kemampuan
mendampingi penggunaan teknologi, dan kemitraan dengan lembaga pendidikan. Dengan
demikian, kualitas keterlibatan menjadi aspek sentral untuk memahami variasi dampaknya
terhadap perkembangan anak.
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Kontribusi Keterlibatan Orang Tua terhadap Perkembangan Sosial-Emosional Anak

Keterlibatan orang tua berkaitan erat dengan perkembangan sosial-emosional anak,
terutama regulasi emosi, interaksi sosial, dan perilaku adaptif. Wijaya et al. (2026) menunjukkan
bahwa pendampingan dan dukungan keluarga membantu anak mengendalikan emosi serta
membangun hubungan sosial yang lebih positif. Temuan ini memperlihatkan bahwa keterlibatan
orang tua berfungsi sebagai konteks belajar sosial yang berlangsung secara berulang dalam
kehidupan sehari-hari.

Dukungan emosional, keteladanan perilaku positif, dan partisipasi aktif orang tua
memperkuat pengalaman sosial anak. Bili (2023) menegaskan pentingnya keterlibatan orang tua
dalam perkembangan sosial-emosional anak usia dini, sedangkan Desmariani et al. (2021)
menunjukkan bahwa pelibatan orang tua di satuan PAUD perlu terus didorong untuk
menstimulasi perkembangan sosial-emosional secara konsisten.

Kemampuan regulasi emosi berkaitan dengan kualitas interaksi orang tua-anak. Anak yang
menerima komunikasi positif dan dukungan emosional secara konsisten cenderung lebih mampu
mengekspresikan perasaan secara tepat dan mengendalikan respons emosional. Pase etal. (2026)
menunjukkan bahwa pola asuh yang suportif dan demokratis dapat membantu pembentukan
kemampuan interaksi sosial-emosional anak.

Keterlibatan orang tua juga berkontribusi terhadap empati, kerja sama, tanggung jawab,
dan disiplin. Rosanti et al. (2026) memperlihatkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan
sekolah dapat memperkuat karakter tanggung jawab dan disiplin, sedangkan Fazrin et al. (2025)
menekankan peran aktif orang tua dalam mendukung kualitas perkembangan sosial-emosional
anak prasekolah.

Selain kemampuan sosial, dukungan orang tua berkaitan dengan rasa percaya diri dan
kesiapan anak memasuki lingkungan sekolah. Hanifa dan Ramadhan (2023) menegaskan bahwa
keterlibatan orang tua merupakan bagian penting dalam membangun kesiapan sekolah anak usia
dini, terutama ketika dukungan akademik disertai perhatian emosional dan kesempatan bagi anak
untuk berkembang secara mandiri.

Sebaliknya, keterlibatan yang bersifat menekan dapat menimbulkan konsekuensi negatif.
Zahra dan Khasanah (2025) membahas perbedaan antara dukungan dan tekanan keluarga
terhadap pengalaman akademik anak, sedangkan Nachtigal (2025) menunjukkan semakin
pentingnya dimensi sosial dan emosional dalam diskursus pendidikan global. Secara interpretatif,
temuan-temuan tersebut menguatkan perlunya membedakan keterlibatan yang suportif dari
kontrol yang berlebihan.

Secara keseluruhan, sintesis menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memberikan
kontribusi yang multidimensional terhadap regulasi emosi, perilaku prososial, empati, rasa
percaya diri, dan kesiapan sosial anak. Pola keterlibatan yang hangat, responsif, dan sesuai tahap
perkembangan cenderung memberikan manfaat yang lebih konsisten dibandingkan keterlibatan
yang kontrolatif atau berorientasi pada tekanan akademik.

Pembahasan
Interpretasi Kritis Dinamika Keterlibatan Orang Tua dalam Pembelajaran Anak Usia Dini

Temuan penelitian menegaskan bahwa Kketerlibatan orang tua merupakan proses
multidimensional, bukan sekadar kehadiran fisik dalam aktivitas belajar. Kartini (2023)
memperlihatkan keberagaman bentuk partisipasi orang tua, mulai dari parenting dan komunikasi
hingga pengambilan keputusan. Rahmanda dan Zulkarnaen (2024) menambahkan bahwa
pendampingan orang tua dapat menghubungkan pengalaman belajar di rumah dan sekolah
melalui interaksi positif dengan guru dan anak.

Temuan tersebut konsisten dengan kerangka ekologi perkembangan Bronfenbrenner
(1979), yang menempatkan keluarga sebagai bagian dari mikrosistem yang berinteraksi langsung
dengan anak. Dalam kerangka ini, kualitas relasi dan pengalaman di rumah membentuk konteks
belajar serta perkembangan kompetensi sosial. Putri et al. (2023) menunjukkan bahwa dukungan
orang tua berkaitan dengan minat belajar, motivasi, dan perkembangan sosial-emosional,
sedangkan Martinez-Yarza et al. (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga yang positif
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dapat memperkuat perkembangan emosional melalui hubungan antara konteks rumah dan
sekolah.

Kualitas komunikasi keluarga memperjelas bahwa intensitas keterlibatan saja tidak cukup.
Wardah dan Anggraeni (2025) menegaskan bahwa komunikasi yang terstruktur dan
berkesinambungan antara orang tua dan sekolah dapat meningkatkan kolaborasi pendidikan.
Dalam konteks digital, Mashudi et al. (2025) menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung
komunikasi rumah-sekolah, tetapi efektivitasnya bergantung pada cara teknologi digunakan
untuk memperkuat, bukan menggantikan, interaksi yang suportif.

Faktor sosial ekonomi dan tingkat pendidikan keluarga membentuk peluang sekaligus
hambatan keterlibatan. Oktarina et al. (2025) memperlihatkan bahwa keterbatasan ekonomi,
pendidikan, dan akses layanan dapat menekan partisipasi orang tua pada komunitas rentan.
Nadia et al. (2025) juga menunjukkan bahwa keterbatasan waktu dan konsistensi pengasuhan
memerlukan dukungan kolaboratif dari lembaga pendidikan. Artinya, tuntutan agar orang tua
terlibat perlu mempertimbangkan kapasitas dan sumber daya keluarga yang berbeda-beda.

Perkembangan teknologi menambah dimensi baru dalam keterlibatan orang tua. Sobrina et
al. (2025) menunjukkan potensi media digital bagi pembelajaran anak, sedangkan Anatasya et al.
(2024) menekankan perlunya pengawasan orang tua agar penggunaan teknologi tetap aman dan
terarah. Pada saat yang sama, Yanti dan Tasu’ah (2025) serta Latif et al. (2023) memperlihatkan
bahwa kemitraan keluarga-sekolah tetap menjadi fondasi untuk menjaga kesinambungan
pengalaman belajar anak di rumah dan lembaga PAUD.

Implikasi Keterlibatan Orang Tua terhadap Optimalisasi Perkembangan Sosial-Emosional
Anak Usia Dini

Sintesis menunjukkan bahwa dukungan emosional dan keterlibatan orang tua berkaitan
dengan perkembangan sosial-emosional yang lebih baik. Bili (2023) menekankan peran orang tua
dalam perkembangan sosial-emosional anak, dan Desmariani et al. (2021) menunjukkan
pentingnya pelibatan orang tua di lembaga PAUD. Pada konteks awal sekolah formal, keterlibatan
orang tua juga menjadi prediktor kekuatan sosial-emosional anak (LaRosa et al., 2025).

Secara konseptual, keterlibatan orang tua yang hangat dan responsif menyediakan rasa
aman serta dukungan emosional yang membantu anak mengeksplorasi lingkungan sosialnya.
Wijaya et al. (2026) menunjukkan manfaat pendampingan keluarga terhadap pengendalian emosi
dan interaksi sosial. Deles dan Aral (2026) juga mengaitkan kualitas hubungan orang tua-anak
dengan perkembangan sosial-emosional, sedangkan Villariaza et al. (2026) menegaskan relevansi
keterlibatan orang tua bagi kesiapan sosial-emosional ketika anak memasuki jenjang pendidikan
berikutnya.

Pola asuh menjadi salah satu mekanisme yang menjelaskan bagaimana keterlibatan orang
tua diterjemahkan ke dalam pengalaman perkembangan anak. Pase et al. (2026) menunjukkan
peran pola asuh dalam pembentukan interaksi sosial-emosional. Rosanti et al. (2026)
memperlihatkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan sekolah dapat memperkuat tanggung jawab
dan disiplin, sementara Fazrin et al. (2025) menekankan pentingnya dukungan emosional dan
keterlibatan aktif dalam perkembangan anak prasekolah.

Temuan juga menunjukkan bahwa keterlibatan yang kontrolatif atau berlebihan perlu
dihindari. Zahra dan Khasanah (2025) membedakan dukungan keluarga dari tekanan yang
berpotensi meningkatkan beban akademik, sementara perhatian global terhadap perkembangan
sosial-emosional semakin menguat (Nachtigal, 2025). Kesejahteraan emosional anak juga
berkaitan dengan pola keterlibatan keluarga (Halimah et al., 2026), sehingga kesiapan sekolah
sebaiknya dibangun melalui dukungan yang sesuai tahap perkembangan, bukan tekanan (Hanifa
& Ramadhan, 2023).

Keterlibatan yang efektif ditandai oleh kehangatan, konsistensi, dan ketanggapan terhadap
kebutuhan anak, bukan semata-mata oleh frekuensi kehadiran. Keterlibatan keluarga
berhubungan positif dengan keterikatan belajar anak (Yang et al, 2023), sedangkan
perkembangan sosial-emosional yang baik berkaitan dengan kesiapan sekolah (Handayani &
Kaffa, 2025). Implikasi praktisnya adalah perlunya program parenting berbasis bukti dan model
kolaborasi keluarga-sekolah yang berkelanjutan serta sensitif terhadap kondisi sosial ekonomi
dan budaya keluarga.
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Temuan kajian perlu dibaca dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan.
Penelusuran hanya mencakup Google Scholar, Scopus, ERIC, dan Crossref serta artikel berbahasa
Indonesia dan Inggris, sehingga studi pada basis data atau bahasa lain mungkin tidak terwakili.
Dokumentasi log awal juga belum mencatat jumlah artikel secara terpisah pada tahap identifikasi,
deduplikasi, screening, dan eligibility, sehingga alur PRISMA tidak dapat direkonstruksi secara
numerik tanpa risiko menghasilkan data retrospektif yang tidak akurat. Selain itu, penilaian
kualitas masih menggunakan indikator operasional dan belum menerapkan instrumen appraisal
baku dengan skor terstandardisasi. Kondisi tersebut membuka kemungkinan bias seleksi dan
perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil.

Terlepas dari keterbatasan tersebut, kajian ini memberikan kontribusi dengan
mengintegrasikan bukti mengenai bentuk, faktor kontekstual, dan konsekuensi keterlibatan
orang tua. Sintesis memperlihatkan bahwa keterlibatan orang tua berhubungan tidak hanya
dengan proses pembelajaran, tetapi juga dengan regulasi emosi, kemandirian, perilaku prososial,
dan kesiapan sosial. Karena itu, kebijakan dan praktik PAUD perlu memfasilitasi kemitraan
keluarga-sekolah yang fleksibel, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak.

4. SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji dinamika keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak usia dini
dan kontribusinya terhadap perkembangan sosial-emosional. Berdasarkan sintesis 39 artikel,
keterlibatan orang tua merupakan konstruk multidimensional yang mencakup pendampingan
belajar, komunikasi keluarga, dukungan emosional, pola asuh, pendampingan teknologi digital,
dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan.

Keterlibatan yang hangat, responsif, konsisten, dan sesuai tahap perkembangan berkaitan
dengan regulasi emosi, empati, perilaku prososial, kemandirian, dan kesiapan sosial yang lebih
baik. Sebaliknya, keterlibatan yang kontrolatif dan penuh tekanan berpotensi mengurangi
kesejahteraan emosional anak. Faktor sosial ekonomi, pendidikan orang tua, budaya keluarga,
dan perkembangan teknologi memengaruhi peluang serta kualitas keterlibatan, sehingga
penguatannya membutuhkan pendekatan sistemik dan kontekstual.

Penguatan program parenting berbasis bukti dan kolaborasi keluarga-sekolah yang
berkelanjutan menjadi implikasi utama kajian ini. Namun, keterbatasan cakupan basis data dan
bahasa, dokumentasi alur seleksi yang belum lengkap, serta belum digunakannya instrumen
appraisal terstandardisasi perlu diperhatikan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
protokol SLR dengan log pencarian yang terdokumentasi secara rinci serta melakukan studi
empiris lapangan dan longitudinal pada konteks PAUD lokal untuk menelaah perubahan kualitas,
intensitas, dan keberlanjutan keterlibatan orang tua dari waktu ke waktu.
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